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A. Latar Belakang Penelitian
Keterampilan menulis merupakan aspek keterampilan berbahasa yang ada

pada setiap jenjang pendidikan. Pada dasarnya seluruh aspek keterampilan
berbahasa selalu hadir pada setiap jenjang pendidikan. Keterampilan menulis pada
jenjang SD, SMP, dan SMA/SMK/MA dapat ditemukan pada pembelajaran
bahasa. Pada tingkat perguruan tinggi, keterampilan menulis tidak hanya
ditujukan untuk mahasiswa jurusan bahasa, melainkan semua mahasiswa wajib
menguasai keterampilan menulis. Hal tersebut dikarenakan bagi mahasiswa wajib
untuk membuat karya tulis ilmiah guna menyelsaikan studi pendidikan mereka.

Pada pembelajaran bahasa, salah satu bentuk keterampilan menulis dapat
ditemukan pada pembelajaran prosa fiksi. Dalam prosa fiksi tulisan yang disajikan
berbentuk fiktif atau rekaan. Akan tetapi, dalam pembuatan cerita fiktif seorang
penulis tidak jarang mengangkat suatu peristiwa yang terjadi di lingkungannya.
Selain itu, peristiwa yang pernah dialami oleh penulis pun dapat diangkat menjadi
sebuah cerita, sehingga suatu cerita dapat dikategorikan menjadi cerita fiksi (tidak
nyata) dan nonfiksi (nyata). Maka dari itu, jenis tulisan ini banyak mengandung
nilai-nilai dalam kehidupan.

Cerita fantasi merupakan salah satu bentuk prosa fiksi. Fantasi merupakan
khayalan atau berada di luar nalar. Menurut Kosasih dan Kurniawan (2018, him.
241) menyatakan bahwa “cerita fantasi merupakan cerita yang sepenuhnya
dikembangkan berdasarkan khayalan, fantasi, atau imajinasi.” Dalam menulis
cerita fantasi, kreativitas dalam menciptakan tokoh beserta kejadian-kejadian yang
tidak bisa diukur oleh akal merupakan hal yang wajar, karena hal tersebut
merupakan ciri khas dari sebuah cerita fantasi.

Cerita fantasi bukan hal yang asing di kalangan pecinta prosa fiksi. Hal ini
terbukti dengan banyaknya penggemar yang menyukai cerita fantasi, baik dalam
bentuk novel ataupun cerita pendek. Maka dari itu, meskipun cerita fantasi
merupakan cerita yang tidak bias diukur oleh nalar, tetapi tetap dapat diterima

oleh masyarakat.
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Seperti yang telah disebutkan bahwa prosa fiksi dapat berupa cerita fiksi
(tidak nyata) dan nonfiksi (nyata), maka dalam pembuatan tokoh ataupun
kejadian-kejadian dalam cerita fantasi dapat memanfaatkan dari lingkungan
sekitar. Lingkungan sekitar penulis dapat menjadi sebuah ide untuk memulai
menulis cerita fantasi. Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dapat
memudahkan seseorang untuk membangun imajinasi.

Pada praktiknya, menulis tidak dapat dianggap sebagai kegiatan yang mudah.
Umumnya, dalam kegiatan pembelajaran menulis lebih terpaku pada teori-teori
dibandingkan dengan praktik menulis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Yunus (2015, hlm. 19) yang menyatakan bahwa “pengajar dan pembelajar
kegiatan menulis sering terpaku pada teori-teori tentang menulis.” Kurangnya
praktik dalam menulis dapat mengakibatkan siswa kesulitan saat akan
menuangkan cerita ke dalam bentuk tulisan. Kesulitan tersebut menjadi
permasalahan dalam kegiatan menulis.

Terdapat beberapa permasalahan dalam menulis, di antaranya ialah berkaitan
dengan mengungkapkan ide atau gagasan. Untuk dapat menulis sebuah cerita
karangan membutuhkan penguasaan ide yang matang untuk dituangkan ke dalam
tulisan. Permasalahan lainnya dalam menulis cerita karangan (fantasi) ialah
kurangnya membaca, baik membaca cerita karangan (fantasi) atau membaca
berbagai referensi mengenai cerita karangan (fantasi). Diperlukan pula
pembiasaan dalam menulis agar keterampilan menulis seseorang dapat
berkembang. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kheryadi (2017)
bahwa “Moreover, students who had no experience, were quite hard to express
their thoughts into writing, as they had only limited ideas to write.” Pernyataan
tersebut dapat diartikan bahwa siswa yang tidak memiliki pengalaman cukup akan
sulit untuk mengungkapkan pemikirannya ke dalam tulisan, karena ide yang
mereka miliki terbatas.

Sementara itu, Mustika, dkk. (2018) menyampaikan mengenai permasalahan
dalam praktik menulis sebagai berikut.

Pertama, siswa menganggap bahwa pelajaran menulis adalah pelajaran yang sulit
dibanding aspek lainnya seperti menyimak, berbicara, dan membaca. Hal ini
disebebkan karena kegiatan menulis membutuhkan ide yang runtut untuk
membentuk sebuah paragraf yang padu. Kedua, siswa menganggap kegiatan
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menulis adalah hal yang membosankan. Ketiga, siswa belum memiliki sumber

referensi yang memadai untuk menulis teks cerita fantasi. Keempat guru sebagian

masih menggunakan metode pembelajaraan yang konvensional, meskipun sudah

digunakan metode yang lain, namun yang disampaikan ke siswa belum maksimal.

Adapun permasalahan dalam menulis cerita fantasi menurut Endah, dkk.
(2018) adalah sebagai berikut.

First, students still had difficulty in writing sentences. Second, students found
difficulties tobuild creativity that link to imagination. Third, the teacher was
still in the early stages of introducing fantasy story writing material. Third,
students consider writing lessons to be difficult less than other aspects
such as listening, speaking, and reading. Fourth, students consider writing
activities as boring. Fifth, students did not yet have an adequate reference
source for writing fantasy story texts. Sixth, students have been given writing
practice, but there was not enough space to do exercise.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diartikan bahwa permasalahan dalam
menulis cerita fantasi, Pertama, siswa masih kesulitan dalam menulis kalimat.
Kedua, siswa mengalami kesulitan untuk membangun kreativitas yang terkait
dengan imajinasi. Ketiga, guru masih dalam tahap awal memperkenalkan materi
penulisan cerita fantasi. Ketiga, siswa menganggap pelajaran menulis lebih sulit
daripada aspek lain seperti mendengarkan, berbicara, dan membaca. Keempat,
siswa menganggap kegiatan menulis membosankan. Kelima, siswa belum
memiliki sumber referensi yang memadai untuk menulis teks cerita fantasi.
Keenam, siswa telah diberikan latihan menulis, tetapi tidak tersedia cukup ruang
untuk latihan.

Selain itu, Silvana, dkk. (2018) menyatakan permasalahan dalam meulis
cerita fantasi adalah sebagai berikut.

Pertama, struktur teks cerita fantasi yang ditulis siswa belum memenuhi struktur
teks cerita fantasi yang seharusnya. Kedua, teks cerita fantasi yang ditulis siswa
belum memenuhi ciri umum teks cerita fantasi yang seharusnya. Ketiga, dalam
menulis teks cerita fantasi siswa tidak memperhatikan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI) terutama pada pemendekan kata, penulisan tanda baca, serta penggunaan
huruf kapital yang tidak tepat (wawancara peneliti dengan Bu Yuliarni, S.Pd salah
satu guru Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 10 Padang).

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan

menulis merupakan keterampilan yang sulit dibandingkan dengan keterampilan

berbahasa lainnya. Siswa mengalami berbagai permasalahan dalam menulis,
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seperti sulit untuk menuangkan ide ke dalam tulisan dan siswa pun menganggap
bahwa pembelajaran menulis merupakan pembelajaran yang membosankan.

Pada tahun 2013, pemerintah menerapkan kurikulum baru, yaitu, kurikulum
2013. Kurikulum 2013 bersifat student center/oriented (berpusat terhadap siswa).
Jadi, dalam kurikulum 2013, siswa dituntut untuk lebih berperan aktif selama
pembelajaran di dalam kelas berlangsung dan guru hanya menjadi fasilitator
selama pembelajaran, khususnya pada pembelajaran berbahasa dalam kurikulum
2013 berbasis teks. Hal tersebut memiliki maksud bahwa siswa harus banyak
membaca agar dapat memahami berbagai jenis teks yang terdapat dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dan mahir dalam memproduksi sebuah teks.

Karakteristik dari Kurikulum 2013 yang menunut siswa berperan aktif, kreatif,
dan mandiri. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, siswa diharapkan harus
mampu menggali sendiri terhadap materi perihal apa yang dimkasud dengan cerita
fantasi, apa ciri-ciri cerita fantasi, apa struktur dari cerita fantasi, contoh cerita
fantasi, perbedaan antara cerita fantasi dengan cerita pendek (cerpen) dan lain
sebagainya. Dengan banyaknya siswa memperoleh materi sendiri, maka siswa
akan memiliki landasan pengetahuan terhadap suatu materi, sehingga dalam
praktiknya siswa dapat dengan mudah menulis sebuah cerita fantasi, atau karya-
karya yang lainnya.

Materi teks cerita fantasi dipelajari di jenjang Sekolah Menengah Pertama,
yaitu di kelas VII. Materi menulis teks cerita fantasi terdapat dalam Kompetensi
Dasar 4.4, yaitu menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita imajinasi secara
lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, penggunaan bahasa, atau aspek
lisan. Pembelajarn dalam menulis cerita fantasi di kelas VII dikaitkan dengan
nilai-nilai kehidupan. Hal tersebut karena salah satu unsur cerita fantasi adalah
terdapat amanat.

Salah satu model pembelajaran yang mampu mengatasi kesulitan siswa dalam
menulis cerita fantasi adalah model pembelajaran kontekstual. Melalui model
pembelajaran kontekstual, siswa dapat dengan mudah menuangkan ide serta
gagasan ke dalam tulisan dengan melihat kondisi nyata di lingkungannya dan
mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal
tersebut seperti dalam menulis cerita fantasi, siswa dapat memaknai amanat yang
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terkandung di dalam ceritanya. Seperti yang diungkapkan oleh Daryanto dan
Karim (2017, him. 261) bahwa, “kontekstual learning merupakan suatu proses
pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivas peserta didik untuk memehami
makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan
kultur).”

Selain itu, menurut Berns dan Erickson (2001) menyampaikan pernyataan
sebagai berikut.

CTL helps students connect thecontent they are learning to the life con-texts in
which that content could be used.Students then find meaning in the learn-ing
process. As they strive to attain learn-ing goals, they draw upon their
previousexperiences and build upon existing knowl-edge. By learning subjects in
an integrated,multidisciplinary manner and in appropri-ate contexts, they are
able to use the ac-quired knowledge and skills in applicablecontexts.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diartikan bahwa CTL membantu siswa
menghubungkan konten yang mereka pelajari dengan konteks kehidupan di mana
konten tersebut dapat digunakan. Siswa kemudian menemukan makna dalam
proses pembelajaran. Sewaktu mereka berusaha untuk mencapai tujuan
pembelajaran, mereka memanfaatkan pengalaman mereka sebelumnya dan
membangun di atas pengetahuan yang ada. Dengan mempelajari mata pelajaran
secara terintegrasi, multidisiplin dan dalam konteks yang sesuai, mereka dapat
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam konteks yang
dapat diterapkan.

Berdasarkan kedua teori di atas, selain memudahkan siswa untuk
mendapatkan ide cerita yang diperolehnya dari kehidupan atau lingkungan sekitar,
siswa pun akan memiliki landasan pengetahuan terhadap materi yang sedang
dipelajarinya, karena salah satu komponen pembelajarannya adalah
konstruktivisme. Hal tersebut dapat menjadikan siswa aktif selama pembelajaran
di dalam kelas.

Untuk membantu kelangsungan pembelajaran yang menyenangkan dalam
menulis cerita fantasi, peneliti akan memberikan pembaruan dengan media yang
akan membangkitkan kreativitas siswa. Dalam penelitian ini akan digunakan
sebuah media, yaitu komik tanpa teks Bingkai Titik pada aplikasi WEBTOON

Intan Givani, 2020

MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBANTUAN KOMIK BINGKAI TITIK
KARYA GABRIEL PT DEDI DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERITA FANTASI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



karya Gabriel Pt Dedi. Media komik merupakan sebuah media cerita bergambar.
Rohani (1997, him. 78) mengungkapkan bahwa “komik adalah suatu kartun yang
mengungkapkan suatu karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang
erat, dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepada pembaca.” Media komik tanpa teks pada aplikasi WEBTOON yang
digunakan dalam pembelajaran menulis cerita fantasi diharapkan dapat
memberikan stimulus kepada siswa dalam mengembangkan imajinasinya.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan menganai model
pembelajara kontekstual. Salah satu penelitian terdahulu dengan menggunakan
model pembelajaran kontekstual dilakukan oleh Hanifa (2017) dengan judul
Peningkatan Keterampilan Memproduksi Teks Anekdot Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Cuplikan Sinetron “Ok-Jek”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa menulis teks anekdot menggunakan pembelajaran
kontekstual terbukti efektif dan teks anekdot yang dihasilkan oleh siswa
meningkat. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual ialah dengan
menggunakan bantuan berupa media komik Bingkai Titik karya Gabriel Pt Dedi.
Penggunaan komik tanpa teks tersebut diharapkan dapat mengembangkan
kreativitas siswa dalam membuat cerita fantasi.

Terdapat penelitian terdahulu menganai pembelajaran menulis cerita fantasi.
Penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran kontekstual dilakukan
oleh Soulisa (2018) dengan judul Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita
Narasi Melalui Pendekatan Kontekstual dengan Media Gambar Berseri pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri Model 9 Kota Sorong. Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa penerapan pendekatan kontekstual memberikan hasil yang
positif disetiap siklus selama pembelajaran menulis cerita narasi. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah
menerapkan model kontekstual dalam pembelajaran menulis cerita fantasi
(narasi). Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah jenis metode penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian
yang akan dilaksanakan menggunakan metode Eksperimen Kuasi. Adapun
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perbedaan lainnya ialah media yang digunakan. Penelitian terdahulu
menggunakan media gambar berseri, sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan menggunakan media komik tanpa teks yang berjudul Bingkai Titik
karya Gabriel Pt Dedi.

Penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran kontekstual dilakukan
oleh Ramayani dan Fatma (2018) dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode
Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks
Deskripsi Siswa Kelas VII SMP N 2 Panti Kabupaten Pasaman. Hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran
kontekstual memberikan hasil yang positif dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penggunaan metode yang dipakai. Perbedaan dalam
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah jenis teks.
Penelitian terdahulu menggunakan jenis teks deskripsi, sedangkan penelitian yang
akan dilaksanakan menggunakan jenis teks narasi (cerita fantasi). Perbedaan
lainnya adalah penggunaan media komik tanpa teks yang berjudul Bingkai Titik
karya Gabriel Pt Dedi untuk menunjang pembelajaran menulis cerita fantasi.

Penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran kontekstual dilakukan
oleh Sanusi (2016) dengan judul Penerapan Pendekatan Kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis
Laporan. Hasil penelitian menyatakan penerapan pendekatan kontekstual (CTL)
sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan siswa kelas V
SD Negeri Kahuripan Bantarkalong. Adapun perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah dengan penggunaan
media komik Bingkai Titik karya Gabriel Pt Dedi dalam menulis cerita fantasi.
Penggunaan komik tanpa teks tersebut diharapkan dapat mengembangkan
kreativitas siswa dalam membuat cerita fantasi. Komik pun merupakan bahan
bacaan yang banyak disukai oleh semua kalangan, baik orang dewasa ataupun
anak-anak.

Terdapat penelitian terdahulu menganai pembelajaran menulis cerita fantasi.
Penelitian terdahulu dalam menulis cerita fantasi dilakukan oleh Utami (2017)
dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Bermedia Audio
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Visual dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Fantasi. Hasil penelitian
menyatakan bahwa menulis cerita fantasi menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek yang bermedia audio visual mengalami peningkatan. Adapun
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilkukan ialah
dengan menggunkan model pembelajaran kontekstual dan penggunaan media
komik Bingkai Titik karya Gabriel Pt Dedi. Penggunaan model pembelajaran
kontekstual diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mengembangkan ide,
yaitu dengan melihat lingkungan sekitar. Penggunaan media komik tanpa teks
diharap dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam menulis cerita fantasi.

Penelitian terdahulu dengan menggunakan media komik dilakukan oleh
Khoerunnisa (2016) dengan judul Penerapan Media Komik dalam Pembelajaran
Menulis Cerita Pendek. Hasil penelitian menyatakan bahwa menulis cerita pendek
menggunakan media komik mengalami perbedaan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah dengan penggunaan model pembelajaran kontekstual.
Penggunaan model pembelajaran kontekstual diharapkan dapat mempermudah
siswa dalam mengembangkan ide, yaitu dengan melihat lingkungan sekitar.

Penelitian terdahulu menggunakan media komik dilakukan oleh Magandy,
dkk. (2014) dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Komik Tanpa Teks
untuk Materi Menulis Cerita Pendek pada Siswa Kelas XI SMK (Improving
Comic Without Text as A Teaching Media for Short Story Writing Material at
Grade XI Students of SMK). Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa rata-
rata siswa tidak mengalami kendala dalam pembelajaran menggunakan media
komik dan siswa pun merasa tebantu dengan penggunaan media tersebut. Adapun
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah
jenis metode penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan
metode Penelitian Pengembangan, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan
menggunakan metode Eksperimen Kuasi.

Penelitian yang akan dilaksanakan melakukan pembaruan dalam penggunaan
media untuk menunjang pembelajaran. Media yang digunakan merupakan komik
tanpa teks yang berjudul Bingkai Titik karya Gabriel Pt Dedi. Dibandingkan
dengan bacaan lain, anak akan mudah tertarik dengan komik.
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B.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah, peneliti mengemukakan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut.

1.

C.

Bagaimanakah kemampuan awal siswa dalam menulis cerita fantasi di kelas
ekperimen dan di kelas kontrol?

Bagaimanakah kemampuan akhir siswa dalam menulis cerita fantasi di kelas
eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan
komik Bingkai Titik dan di kelas kontrol setelah menggunakan model
pembelajaran terlangsung?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerita fantasi di kelas

eksperimen dan di kelas kontrol?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

D.

Mendeskripsikan kemampuan awal siswa dalam menulis cerita fantasi di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol sebelum diberi perlakuan.

Mendeskripsikan kemampuan akhir siswa dalam menulis cerita fantasi di
kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran kontekstual
berbantuan media komik Bingkai Titik dan di kelas kontrol setelah
menggunakan model pembelajaran terlangsung.

Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa dalam menulis cerita fantasi di
kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran kontekstual
berbantuan media komik Bingkai Titik dengan siswa Yyang menggunakan

model pembelajaran terlangsung.

Manfaat Penelitian
Jika tujuan penelitian ini tercapai, manfaat yang diharapkan akan didapat dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.

Manfaat teoretis
Penelitian ini dapat memberikan sebuah alternatif dalam pembelajaran bahasa

Indonesia, khususnya pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model
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pembelajaran kontekstual berbantuan media komik Bingkai Titik karya

Gabriel Pt Dedi.

Manfaat praktis

a. Bagi siswa, yaitu hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan
semangat dan kemampuan dalam menulis cerita fantasi dengan cara
pembelajaran berbasis kontekstual berbantuan media komik Bingkai Titik
karya Gabriel Pt Dedi

b. Bagi guru, yaitu dapat mengembangkan proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan bermakna, salah satunya dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran kontekstual berbantuan media komik
Bingkai Titik karya Gabriel Pt Dedi

c. Bagi peneliti, yaitu peneliti memiliki pengalaman dalam melaksanakan
proses pembelajaran dengan menggunakan media komik Bingkai Titik
dalam materi menulis cerita fantasi dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstual.

d. Bagi peneliti lain, yaitu memberikan sebuah peluang bagi peneliti lanjutan
mengani suatu pembelajaran menulis cerita fantasi dengan menggunakan
model pembelajaran kontestual berbantuan media komik Bingkai Titik
karya Gabriel Pt Dedi.

E. Definisi Operasional

Berdasarkan judul penelitian, peneliti mencantumkan definisi operasional

sebagai berikut.

1.

Model pembelajaran kontestual merupakan model pembelajaran yang
menuntut siswa berperan aktif di dalam kelas serta dapat memaknai materi
yang dipelajarinya di kehidupan nyata.

Komik merupakan sebuah cerita dilengkapi dengan gambar yang berurut.
Gambar yang ditampilkan berkesinambungan dengan setiap cerita yang
sedang terjadi.

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk mengekspresikan pikiran ke dalam tulisan. Kegiatan menulis dapat

digunakan untuk berkomunikasi.
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Cerita fantasi merupakan karya sastra berupa cerita khayalan yang tidak dapat
dijangkau oleh akal serta logika manusia. Dalam cerita fantasi, kejadian-

kejadian aneh serta hal-hal aneh merupakan hal yang lumrah.

F. Struktur Organisasi

Berdasarkan judul, latar belakang, dan permasalahan yang telah dikemukakan,

maka struktur organisasi skripsi ini sebagai berikut.

1.

Bab | mengemukakan permasalahan yang terjadi dalam di lapangan mengenai
penulisan cerita fantasi, maslah yang terdapat dalam menulis cerita fantasi,
dan manfaat yang dapat terjadi pada penelitian perihal permasalahan dalam
menulis cerita imajinasi menggunakan model pembelajaran kontektual
berbantuan media komik Bingkai Titik.

Bab 1l mengemukakan kajian teoritis perihal keterampilan menulis, cerita
fantasi, model pembelajaran kontekstual, dan media komik. Sumber yang
diperoleh diambil dari beberapa buku dan beberapa jurnal.

Bab Il mengemukakan metode penelitian mengenai menulis cerita fantasi
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan media
komik Bingkai Titik karya Gabriel Pt Dedi, populasi dan sampel, desain
penelitian instrument penelitian, teknik pengumpulan data, dan pengolahan
dan analisis data.

Bab 1V akan menyajikan hasil analisis data dari penelitian mengenai menulis
cerita fantasi menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan
media komik Bingkai Titik karya Gabriel Pt Dedi. Bab ini pun akan
mengemukakan hasil penelitian dengan kajian teoritis yang terdapat dalam
bab I1.

Bab V mengemukakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan
mengenai menulis cerita fantasi. Dalam bab ini pun akan mengemukakan
mengenai implikasi hasil dari penelitian terhadap pembelajaran bahasa dan

sastra Indonesia.
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